BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Pendlitian
1. Subyek Penelitian
Subyek yang akan diteliti pada penelitian iralatl siswa Kelas IV
semester Genap MI Baiturrahim Kecamatan Tembalartg Eemarang
Tahun Pelgjaran 2010 / 2011 sejumlah 35 orang yerdyri dari 16
siswa laki — laki dan 19 siswa perempuan.

2. Kolaborator

Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas ( PTalalah antara
guru dengan peneliti menjadi sangat penting dalaemghaman,
kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan ukeaputyang
akhirnya melahirkan kesamaan tindakan. Dalam penelini, pihak
yang melakukan adalah guru sendiri, sedangkan gemigta melakukan
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindekalah peneliti.
Kolaborator dalam penelitian ini adalah guru keMsMI Baiturrahim

yaitu Bapak M. Suwanto, S.Pd

3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan padggah21 Pebruari
2011 sampai tanggal 4 Maret 2011 di kelas IV MI t@&aahim

Kecamatan Tembalang Kota Semarang.

4. Jadwal Pelaksanaan Pendlitian
Adapun jadwal rencana kegiatan peneliifashakan kelas yang
dilaksanakan di MI Baiturrahim Kecamatan Tembalkotp Semarang,

terlampir.
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5. Metode Penyusunan Instrumen
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) padakiiap s
dibuat berdasarkan format yang disyaratkan dalamk®um
tingkat satuan pendidikan. Didalam RPP tertuangnate
pembelajaran matematika dengan materi operasi pdadpan
bilangan bulat dengan menerapkan metode realdtikgan
permainan kartu bergambar.

b. Lembar Kerja Siswa

Soal dalam lembar kerja siswa berupa soal soah igsng
dapat menciptakan suasana kerja kelompok, sertaumen
siswa untuk menemukan konsep.

c. Tugas Rumah

Tugas rumah diberikan berupa soal-soal. Pentbargas
ini dimaksudkan untuk mendalami materi operasi yaighan
bilangan bulat agar dapat mencapai kompetensirgiajnsitu
untuk melatih siswa menyelesaikan masalah secanalin

d. Instrumen Pengamatan

Instrumen pengamatan disusun dengan indikator ikatat
yang dapat mengukur keberhasilan metode pembeiajara
matematika realistik pada materi operasi bilangatat yaitu
kompetensi dasar penjumlahan bilangan bulat af®@ahal ini
terutama untuk mengukur keaktifan siswa selamasgx
pembelajaran berlangsung.

e. Tes Akhir

Tes akhir yang dipakai untuk mengukur keberhagit@tode
pemblajaran matematika realistik adalah soal isimg diambil
dari buku paket dan LKS khusus pada materi oppegumlahan
bilangan bulat.



6. RencanaKegiatan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk pemelyang
bersifat reflektif melakukan tindakan—-tindakan detti agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan pemtmtajdi kelas
secara pofesional.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberadus tindakan
dalam pembelajaran berdasarkan refleksi mengersdli ¢hari tindakan
tindakan pada siklus sebelumnya. Dimana setiaussitérsebut terdiri
dari empat tahapan yang meliputi perencanaan, $eliaan,
pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus dilaksamadengan
pembahasan materi yang berbeda serta dilaksars@saai perubahan
yang diharapkan.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menwapkegiatan
yang dirancang dengan penelitian tindakan kelasktkan siswa dalam
proses pembelajaran sebagai langkah dalam memaharkdasep
operasi penjumlahan bilangan bulat demi terecaakompetensi dasar
yang diharapkan.Tahapan langkah disusun dalam siigas penelitian
yaitu pra siklus, siklus 1, siklus 2. Pra siklugkiukan untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran yang belum menggunakanodenet
pembelajaran matematika realistik dengan menggunakartu
bergambar, sedangkan siklus 1dan siklus 2 teraliais perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pelaksariegn siklus
dilaksanakan dikelas yang sama. Hal ini ditempubhkumembandingkan
dan menggambarkan proses pembelajaran padaiamsikius. Adapun
langkah—langkah pelaksanaannya adalah sebagauberik
a. Prasiklus

Dalam kegiatan pra siklus peneliti akan melakukawancara
kepada guru kelas IV MI Baiturrahim Kecamatan Telag Kota

Semarang yaitu Bapak M .Suwanto, S.Pd untuk memkiapalata

keaktifan dan hasil belajar siswa pada tahun @e&laj sebelumnya



serta  kendala—kendala yang dialami guru pada re@agajar

materi operasi penjumlahan bilangan bulat.

Hal ini dilakukan  sebagai dasar untuk membandingka

keberhasilan pembelajaran matematika dengan meaggnn

metode realistik pada siklus 1 dan siklus 2.
Siklus 1

1)

2)

Perencanaan

a) Guru dan peneliti secara kolaborasi merencanakan
pembelajaran dengan menerapkan metode matematika
realistik dengan menggunakan permainan kartu bdygam
pada materi penjumlahan bilangan bulat.dengan mambu
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

b) Merancang strategi dan metode yang akan digunakan

c) Menyiapkan media papan flanel dan kartu bergambahb
jambu

d) Membuat Lembar Kerja Siswa

e) Membuat Tes Formatif

f) Membuat Daftar Nilai Kelas IV

g) Membuat Lembar Pengamatan

Pelaksanaan Tindakan

Guru mitra dan peneliti melaksanakan pembelajaesuas

RPP yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Adapagkah-

langkah pembelajaran materi operasi penjumlah#gandan

bulat dengan menerapkan metode matamatika realistik

dengan menggunakan kartu bergambar pada siklaslatah

sebagai berikut:

Kegiatan awal

a) Guru memberi salam dan mengabsen siswa

b) Guru mengadakan appersepsi dengan menanyakan
tentang bilangan bulat dan menyanyi tentang lagu

“Belajar Bilangan Bulat “



Guru memotivasi dengan mengkontekstualkan materi

dengan kehidupan dilingkungan siswa

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam pembelajaran.

Kegiatan inti

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dengan
anggota 5 sampai 7 orang.

b) Guru membagikan LKS untuk didiskusikan oleh masing-
masing kelompok dan mengisikan pada lembar yang
disediakan.

c) Setiap kelompok menyiapkan peraga yang akan
digunakan untuk hijau untuk bilangan positif dan
merah untuk bilangan negatif

d) Siswa bersama-sama dalam kelompoknya
memperagakan cara menjumlahkan bilangan bulat
dengan menggunakan kartu bergambar buah jambu
hijau untuk bilangan positif dan merah untuk bijan
bulat negatif dimeja siswa kemudian mengisikan pada
LKS.

e) Mengumpulkan hasil diskusi kelompok yang berupa
Lembar Kerja

f) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan
menempelkan kartu bergambar pada pafbamel
yang disediakan.

g) Siswa dipandu guru menyimpulkan tentang cara
menjumlahkan bilangan bulat dengan menggunakan
kartu bergambar.

h) Siswa mengerjakan tes akhir

i) Guru memberikan PR

)

Guru bersama siswa menutup pelajaran dengan doa.



3)

4)

Pengamatan

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas irakeana

atas kerja sama antara peneliti, teman sejawasl&epadrasah

dan siswa kelas IV Ml Baiturrahim Kota Semarang.

Pengamatan dilakukan oleh  observer yang meaiam

keaktifan siswa saat pembelajaran berlangsung.

Adapun yang diamati adalah sebagai berikut:

a) Teman sejawat mengamati proses pembelajaran yang
difokuskan pada penggunaan media pembelajaran nenga
menggunakan alat peraga papan flanel dan kartw@aivdxay
buah jambu warna hijau dan merah.

b) Teman sejawat memperhatikan dan mencatat temuan
selama proses pembelajaran berlangsung.

c) Dari pengamatan terhadap guru yang mengajar ditamuk
hal-hal sebagai berikut: belum semua siswa mendapa
giliran peragaan , kurangnya waktu dalam sesi parag

d) Dari pengamatan terhadap siswa ditemukan hal-iagse
berikut: beberapa siswa belum berani mengajukan
pertanyaan, beberapa siswa masih ragu-ragu dalam
menjawab pertanyaan.

Refleksi

Setelah melaksanakan proses pembelajaran padas kida

pembelajaran matematika dengan materi operasi méatpan

bilangan bulat, melalui pendekatan pembelajaranlistia
dengan menggunakan permainan kartu bergambar yang
dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 21 Pebr@drl,2maka

peneliti dan teman sejawat melakukan diskusi padggal 22

Pebruari 2011, maka diperoleh refleksi sebagakberi

a) Siswa belum berani mengajukan pertanyaan



C.

b) Beberapa siwa masih ada yang bingung membedakarawar
hijau untuk bilangan positif dan merah untuk bilamg
negatif.

c) Beberapa siswa masih ragu dalam meletakkan kartu
berderet atau dipasangkan di bawahnya.

d) Ada 3 siswa yang belum memenuhi batas ketuntasag ya
telah ditentukan.

Siklus 2

Berdasarkan hasil refleksi terhadap proses penabvatajpada
siklus 1 maka peneliti menyusun rencana perbaikambelajaran
siklus 2 berupa prosedur yang dilaksanakan dalanosepr
pembelajaran yang terdiri dari: perencanaan, pataen,
pengamatan, dan refleksi.
1) Perencanaan

a) Perencanaan pembelajaran pada siklus 2 didasatkan a
hasil refleksi pada pembelajaran siklus 1. Padaapah
identifikasi permasalahan dan perumusan masalaélipen
berkolaborasi dengan teman sejawat untuk mengpngka
dan memperjelas permasalahan. Atas dasar pdaéliti
mencari solusi pemecahannya

b) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dengan menitik beratkan pada penerapan metade
proses pembelajaran.

c) Menyiapkan media pembelajaran yang berupa papaelfla
dan kartu bergambar buah jambu hijau dan merah.

d) Menyiapkan lembar pengamatan sebagai panduanvebser
dalam mengamati jalannya pembelajaran.

e) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa

f) Menyiapkan tes formatif.

g) Menyiapkan daftar nilai kelas IV



2) Pelaksanaan Tindakan

Dalam melaksanakan pembelajaran siklus 2 ini diawmiah

teman sejawat. Prosedur pelaksanaan pembelajitas 2iini,

tersusun dalam kegiatan dengan langkah-langkah gaeba

berikut:

Kegiatan awal

a)
b)

C)

Guru memberi salam dan mengabsen

Guru menyampaikan apperspsi dengan menanyakan
penjumlahan bilangan bulat.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yagio
dicapai dalam pembelajaran pada materi penjumlahan

bilangan bulat.

Kegiatan inti

a)

b)

d)

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengggaa

5 sampai 7 orang.

Guru membagikan LKS untuk didiskusikan oleh masin
masing kelompok

Setiap kelompok menyiapkan peraga yang akan digumak
untuk menjumlahkan bilangan bulat vyaitu Kkartu
bergambar buah jambu hijau untuk bilangan bylasitif
dan merah untuk bilangan bulat negatif

Siswa bersama kelompoknya berdiskusi memgp&em
cara menjumlahkan bilangan bulat negatif denyssitif,
bilangan  bulat negatif dengan negatif dengan
menggunakan kartu bergambar buah jambu hijatukun
bilangan positif dan merah untuk bilangan ndgatimeja
siswa yang kemudian diisikan pada lembar kgsjag
disediakan.

Mengumpulkan hasil diskusi



3)

f)

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan
menempelkan peraga kartu bergambar pada ptgpael

yang disediakan

g) Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan cara
menjumlahkan dua bilangan bulat negatif dengan
bilangan positif, menjumlahkan dua bilangan bulegatif
dengan negatif dengan menggunakan kartu bergdmbhr
jambu.

h) Siswa mengerjakan tes akhir.

i) Guru menindaklanjuti kegiatan yang telah dilaledan
dengan memberi PR.

J) Guru bersama siswa menutup pelajaran dengan doa

Pengamatan

Penelitian ini terlaksana atas kerjasama yangdoatdra peneliti

teman sejawat, kepala madrasah dan siswa kelas IV M

Baiturrahim Kota Semarang

a)

b)

Teman sejawat mengamati proses berlangsungnya
pembelajaran yang difokuskan pada penerapan meinde
penggunaan alat peraga

Teman sejawat mencatat semua temuan pada saat
pembelajaran berlangsung

Dari pengamatan terhadap guru yang mengajar diteamuk
hal-hal sebagai berikut: guru telah melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP, guru sudah berhasil
membangkitkan motivasi siswa sehingga siswa bensgata
dalam belajar karena sambil bermain, proses pexjaoah
sudah benar, karena strategi, metode dan alagjaeeng
dipakai sangat terkait dengan realitas dan dekahgah
dunia anak, proses konstruksi pengetahuan diéakuk

sendiri oleh siswa.



d) Dari pengamatan terhadap siswa ditemukan hal-balgse
berikut: secara individu siswa lebih bersemangat aktif
dalam pembelajaran, semua siswa sudah mendapat
kesempatan untuk memperagakan peraga yang digynakan
semua siswa sudah bisa mempresentasikan hasjanka
dan bisa menanggapi pekerjaan temannya.

4) Refleksi

Setelah melaksanakan proses pembelajaran siklusd2 ppari

Senin tanggal 28 Pebruari 2011, kelas IV semesrag mata

pelajaran matematika dengan materi operasi penpanla

bilangan bulat dengan menerapkan metode matenra@iatik
dengan menggunakan permainan kartu bergambar,otéper
hasil belajar sebagai berikut :

a) Guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran isesua
dengan rencana pembelajaran.

b) Siswa terlihat lebih termotivasi dan lebih aktif lata
pembelajaran

c) Metode dan media yang digunakan baik dan tepat

d) Secara umum proses pembelajaran sudah lebih baik da
cukup berhasil, sebab siswa sudah memenuhi syarat
kriteria ketuntasan belajar.

Dengan demikian hipotesis tindakan yang telah ddakkan

atau dirumuskan terbukti.

B. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian darmgundkan data
dalam pola kategori dan satuan uraian dasar, gghidapat ditemukan
rumus ide yang disarankan oleh data. Data-data ydipgroleh dari
penelitian baik melalui pengamatan, tes, atau demgetode lain kemudian
diolah dengan analisis deskriftif untuk menggambaarkeadaan peningkatan

pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus datuki menggambarkan



C.

keberhasilan pembelajaran dengan menerapkan mepmiabelajaran

matematika realistik dengan menggunakan permainaru kbergambar

khususnya pada materi operasi penjumlahan bitabgkat.

Sebagaimana dalam pelaksanaan PTK, analisis da@g g@unakan

dalam penelitian adalah :

1.

Analisis kualitatif digunakan untuk memberikan imf@asi yang

menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa dakganaan metode
realistik dengan permainan kartu bergambar dalammbptajaran

matematika khususnya pada materi bilangan bulat.

Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisigainhasil belajar

siswa pada metode matematika realistik dengan peamakartu

bergambar dalam pembelajaran matematika khusupaga materi

bilangan bulat.

Dalam hai ini peneliti menggunakan statistik dgstifri dengan mencatri

nilai rata—rata dan presentase dari hasil belajar.

Indikator Keberhasilan

1.
2.

Rata - rata diatas 60

Ketuntasan Klasikal diatas 65 %

D. Metode Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Wawancara oleh peneliti digunakan untuk mendapatlata hasil
keaktifan dan hasil belajar siswa padaahuh pelajaran
sebelumnya serta kendala-kendala yang dialami gyada saat
mengajar materi penjumlahan bilangan bulat. Dakal ini peneliti
mewawancarai guru kelas IV Ml Baiturrahim Kecamalembalang
Kota Semarang sebagai mitra kerja dalam palean penelitian

yaitu Bapak M. Suwanto, S.Pd.



2. Observasi

Observasi  ini  dilakukan untuk mengamb&&giatan siswa
dalam proses pembelajaran sehingga dapat diketalpakah proses
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan hmeeddjar siswa.
Teknik observasi dalam penelitian ini abalateknik observasi
terstruktur. Dalam observasi terstruktur ini pemneldan guru mitra
terlebih dulu menyetujui kriteria terhadap selby yang diamati.
Adapun tahap-tahap dalam observasi itu adalah aebagkut:
a. Pertemuan perencanaan

Dalam pertemuan perencanaan peneliti dan guru siargikan

rencana pembelajaran  yaitu bagaimana langkah-langka

pembelajaran dan bagaimana peneliti akan mulaigaten
pengumpulan data melalui observasi
b. Observasi kelas
Dalam tahap ini pihak guru maupun  peneliti
melakukan observasi terhadap proses pembelaarkelas yang
meliputi pengamatan terhadap keaktifan siswa pEngamatan
keaktifan guru.
c. Diskusi balikan
Peneliti dan guru bersama-sama mempelajari hasierobsi
untuk dijadikan catatan dan mendiskusikan Kahgangkah
berikutnya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui dan dayestkan
daftar nama siswa yang akan diteliti serta bukgji&@an pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
4. Tes
Tes ini digunakan untuk memperoleh nilai akhir dantuk
mengukur hasil belajar siswa. Dalam péaeli ini peneliti

menggunakan soal isian.



